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ABSTRAK

Yulia indra sari, 2017 : Paku Sebagai Ilde Dalam Karya Lukisan Realis
Kontemporer.
Karya Akhir, Program Studi Pendidikan Seni Rupa.
Jurusan Seni Rupa. Fakultas Bahasa Dan Seni
Universitas Negeri Padang.

Karya akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan paku sebagai
pengambaran atas perilaku sosial yang beredar disekitar masyarakat ke dalam seni
lukis dengan gaya realis kontemporer. Perilaku sosial yang beredar dalam
masyarakat menunjukkan bagaimana hubungan antara satu masyarakat dengan
yang lainnya saling ketergantungan. Tentunya dalam hal ini pasti terjadi
kesenjangan di antara keduanya yang digambarkan dalam bentuk paku.

Metoda penciptaan karya seni ini digunakan beberapa tahapan seperti, tahap
persiapan, tahap elaborasi, tahap sintesis, tahap realisasi konsep dan tahap
penyelesaian berupa pameran dan karya akhir.

Seluruh karya yang dibuat mewakili judul karya yang diangkat sebelumnya.
Karya yang dibuat menceritakan perilaku sosial yang beredar disekitar masyarakat
yang mengarah kepada sikap, perilaku dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti:  1)“Tajam”, 2)“Meleleh”, 3)“ Ketidak Sesuaian”, 4)“Waktu”,
5)“Dendam”, 6)“Pemaaf”, 7)“Balasan”, 8)“Cabang”, 9)“Dadu”, 10)“Payung”.
Setiap karya yang ditampilkan menceritakan tentang perilaku sosial yang beredar
di sekitar masyarakat di visualisasikan dalam bentuk paku.

Kata kunci: Paku, Perilaku Sosial, Seni Lukis, Realis Kontemporer.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna.Sebagai
manusia sempurna, manusia dikaruniai budi sehingga mampu memahami,
mengerti dan memecahkan persoalan-persoalan yang ada disekitarnya. Tentu saja
kemampuan manusia ini tidak di peroleh begitu saja. Melalui pengalaman
pendidikan, lambat laun manusia memperoleh pengetahuan tentang segala
sesuatu yang terjadi di lingkungannya.

Kenyataan yang terjadi saat ini banyak manusia sulit memahami, mengerti
dan memecahkan persoalan sehingga terjadi sebuah pertentangan dan perpecahan
antara kelompok yang disebut lingkungan masyarakat. Hal tersebut juga diiringi
dengan perkembangan modernisasi, sosial ekonomi dan peradaban terbukti dapat
membawa dalam kondisi yang kurang menentu seperti adanya persaingan hidup
yang lebih ketat, hilangnya norma-norma ikatan keluarga, menipisnya
kepercayaan agama, adanya disintegrasi generasi berikutnya dan benturan-
benturan sosial lainnya yang merupakan kesulitan zaman sehingga memberi

peluang terjadinya keretakan hubungan antar sesama dalam masyarakat.

Banyaknya orang kehilangan pegangan tanpa berfikir lebih panjang lagi,
hanya mementingkan diri sendiri tanpa memikirkan akibatnya dan akhirnya

melakukan penyimpangan sehingga merugikan diri sendiri dan orang lain.



Penyimpangan yang dilakukan orang tersebut diakibatkan oleh hubungan
interaksi seseorang yang tidak memperhatikan perilakunya terhadap orang lain.
Sehingga dalam berhubungan dengan orang lain tidak bisa membatasi sikap dan
perilakunya. Hal tersebut cendrung mengakibatkan orang lain tersakiti dan
mengakibatkan terjadinya konflik besar dan kecil. Maka dari itu sebagai contoh
dari kurangnya mengontrol sikap dan perilaku adalah sebagai berikut:

(Padang, Harian Haluan, 16 Mei 2017 - 23:56:41 WIB)

‘Air mata Dodiar (54) tak terbendung saat Jaksa Penutut Umum (JPU)
memperlihatkan barang bukti (BB) pakaian terakhir yang dikenakan
Rizki Afdal, remaja 14 tahun yang tewas di tangan Arwin (49) dan
Bayu Satrya (21) di rumahnya, di Kawasan Puruih Kabun 24
Desember lalu. Dodiar sendiri, bersama suaminya Maisiruddin (64)
dan Deni, hadir member kesaksian atas kasus tersebut di Pengadilan\
Negeri (PN) Padang, Selasa (16/5). Sebelumnya, Nazif Firdaus selaku
JPU terlebih dulu memeriksa Maisiruddin (64) alias Men.
Dijelaskannya, tewasnya Rizki Afdal bermula saat la melihat anak
perempuan terdakwa Arwin bernama Mutia, membawa seorang
lelaki yang diduga pacarnya ke dalam rumah, tanpa membuka pintu
depan. Sekitar pukul 13.00 WIB, teman lelaki Mutia datang. Baru
keluar setelah Pukul 17.30. Maisiruddin sebagai tetangga tentu merasa
punya kewajiban mengingatkan. Lalu, setelah teman lelakinya itu
pergi, Maisiruddin menegur Mutia, tapi dia menjawab dengan lontaran
kata-kata kasar.

Dodiar yang sedang berada di ruang tengah rumahnya, meminta kedua
pelaku berlaku sopan, tapi permintaan tersebut dijawab dengan
tindakan pemukulan ke wajahnya oleh terdakwa Bayu, sehingga
Dodiar tersungkur ke lantai. Melihat istrinya mendapat perlakuan
kasar, Men lantas mengambil sebilah golok dan mengacungkannya
kepada kedua terdakwa. Arwin dan Bayu berlari meninggalkan
rumahnya. Namun, beberapa saat kemudian, keduanya kembali lagi
dengan masing-masing membawa sebilah pipa besi. Dodiar
menambah keterangan, setelah Arwin dan Bayu datang membawa
besi, Arwin langsung memukulkan besi ke kepalanya, sehingga ia
tersungkur dan bersimbah darah. Saat itulah, anaknya Rizki Afdal



datang untuk melindungi dirinya. Sedangkan suaminya kembali
mencari parang’. www.harianhaluan.com

Berdasarkan data-data dari kasus yang dikeluarkan melalui media tersebut
menunjukakan, banyaknya konflik yang terjadi hanya karena kurangnya
meperhatikan sikap dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
dapat terjadinya konflik yang kecil dan besar. Masalah yang di angkat dalam
karya ini hendaknya dapat menjadi suatu pedoman dan cambukan atas sikap dan
perilaku yang kurang baik. Sehinngga dapat terhindar dari dari masalah-masalah

yang akan terjadi.

Berdasarkan hal tersebut paku dapat dijadikan gambaran atas sikap,
perilaku dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga membuat penulis
tertarik untuk mengangkat paku sebagai ide dalam karya Akhir ini. Paku tersebut
akan divisualisasikan dalam bentuk karya lukis realis kontemporer.

Realis kontemporer merupakan seni rupa kekinian namun penggarapannya
sesuai dengan kenyataan yang ada dalam kehidupan sosial. Kemudian
dipindahkan ke dalam bidang datar atau bidang dua dimensi.

Penulis tertarik memvisualisasikannya dalam bentuk karya lukis realis
kontemporer dikarenakan selain terkait dengan mata kuliah paket pilihan, juga
menjadi tambahan ilmu dan wawasan mengenai problematika sosial yang
dimetaforakan dengan visualisasi paku. Sehingga judul Karya Akhir ini adalah

“Paku Sebagai Ide dalam Karya Lukisan Realis Kontemporer™.



B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah
adalah:
“Bagaimana cara memvisualisasikan paku dalam karya lukisan realis
kontemporer?”
C. Orisinalitas
Penciptaan sebuah karya seni memang dituntut keorisinalan karya. Bahwa
penciptaan karya seni harus terlahir dari kreativitas seniman itu sendiri.
Kreativitas adalah bentuk penggambaran dari sebuah ide dan gagasan yang
melahirkan sesuatu hal yang baru. Orisinalitas sebuah karya mencerminkan
kreativitas dan kekuatan daya cipta senimannya.
Penciptaan judul Paku sebagai ide dalam karya seni lukis ini terinspirasi
oleh seorang seniman asal Inggris yang bernama David Foster, seorang mantan
arsitek, yang menggunakan paku untuk menciptakan sebuah karya seni unik dan

menakjubkan. http://lifestyle.liputan6.com/ https://hot.detik.com



Gambar 1. David Foster, 26 Januari 2017
Sumber: http//: lifestyle.liputan6.com

Kesamaan karya penulis dengan seniman yaitu, sama-sama menggunakan
paku dalam menciptakan sebauah karya seni. Dengan cara menvisualisasikan
berbagai macam gambaran, sehingga menjadi suatu karya seni yang dapat
dinikmati keindahan estetiknya.

Perbedaan karya penulis dengan seniman yaitu, penulis menjadikan paku
sebagai objek dalam karya seni lukis, sedangkan seniman David Foster
menjadikan paku sebagai media yang di paku pada sebidang kanvas menjadi

serangkaian gambar yang menakjubkan.



D. Tujuan Dan Manfaat
Dalam melakukan aktivitas berkarya khususnya dalam menciptakan sebuah
karya seni, seniman harus tahu bagaimana tujuan dan manfaat karya tersebut.
1. Tujuan
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan sebelumnya, tujuan dalam
penulisan penciptaan karya seni ini adalah untuk memvisualisasikan paku ke
dalam karya lukisan realis kontemporer.
2. Manfaat
Manfaat dalam penulisan karya seni ini adalah:
a. Menjadikan suatu apresiasi guna meningkatkan kreatifitas penulis.
b. Memberikan sebuah pesan dan informasi kepada masyarakat sekitar
melalui karya seni lukis.
c. Untuk memberikan pengetahuan baru bagi perkembangan seni lukis
sehingga dapat merangsang munculnya kreativitas lainnya.
d. Bagi jurusan seni rupa besar harapan penulis agar karya dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran, referensi, dan sumber pembelajaran dunia

seni rupa khususnya lukis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya akhir yang berjudul “Paku Sebagai Ide Dalam Karya Lukisan
Realis Kontemporer” menghadirkan sepuluh karya ini menggambarkan
bagaimana perilaku sosial yang beredar di masyarakat. Aliran seni lukis yang
digunakan dalam membuat karya ini adalah Realis Kontemporer dengan
sapuan kuas yang pewarnaannya dilakukan secara langsung pada bidang
kanvas. Sepuluh karya yang dihasilkan penulis tersebut berukuran variasi,
yakni delapan lukisan berukuran 130 cm x 100 cm, dua lukisan berukuran 100
cm x 150 cm. Media yang digunakan dalam pembuatan karya seni lukis dalah
cat akrilik pada kanvas.

Makna yang tersirat pada karya lukisan ini berisikan tentang berbagai
objek yang menggambarkan sebab dan akibat dari perilaku sosial yang ada
dalam masyarakat. Bentuk perilaku yang positif mengambarkan bagaimana
seseorang yang selalu memaafkan orang lain dan sabar menghadapi masalah
yang datang padanya. Kemudian bentuk perilaku sosial negatif
menggambarkan bagaimana seseorang yang tidak berpikir panjang sebelum
melakukan tindakannya sehingga cendrung menyakiti hati orang lain.
Seharusnya setiap tindakan yang dilakukan harus dipikirkan terlebih dahulu,

sehingga hal tersebut tidak akan terjadi.
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Keunikan yang diciptakan penulis dalam berkarya seni lukis melalui
karya akhir ini adalah perilaku sosial yang beredar di masyarakat
dimetaforkan dalam bentuk paku salah satunya seperti seorang laki-laki yang
menghembuskan paku, menggambarkan seorang laki-laki yang kurang
mengontrol sikap dan perilakunya, sehingga membuat orang lain tersakiti
oleh ucapannya. Karena dapat di ketahui pada dasarnya paku yang runcing
berujung tajam dapat melukai orang yang terkena olehnya, sama halnya
dengan sikap dan perilaku yang kurang baik dapat melukai orang yang terkena

olehnya.

. Saran

Penulisan laporan karya akhir ini hendaknya dapat menjadi suatu
apresiasi guna untuk meningkatkan kreatifitas penulis kedepannya. Saran bagi
pembaca dan masyarakat umumnya, pesan dan informasi yang tergambar
melalui karya tersebut, dapat menjadi suatu pedoman dan menjadi cambuk
atas sikap dan tingkah laku yang tidak pada tempatnya. Sehingga dapat
terhindar dari konflik kecil maupun besar. Dengan adanya karya akhir ini
hendaknya dapat memberikan pengetahuan baru bagi perkembangan seni
lukis sehingga dapat merangsang munculnya kreativitas lainnya. Harapan
lainnya agar karya akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran,
referensi dan sebagai sumber pembelajaran dunia seni rupa khususnya dalam

bidang seni lukis.
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